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Abstrak

Inovasi keuangan digital telah secara signifikan memengaruhi tata kelola bisnis perusahaan keuangan
tradisional. Artikel ini mengulas dampak inovasi tersebut pada entitas keuangan tradisional dengan
memfokuskan perhatian pada perubahan regulasi dan pengalaman pengguna. Dengan pendekatan
analisis literatur yangteliti, artikel ini menggambarkan disparitas antara model bisnis tradisional dengan
gejala munculnya teknologi keuangan digital, serta menggali implikasi perubahan regulasi dan
pengalaman pengguna dalam dinamika tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa inovasi keuangan
digital telah memaksa entitas keuangan tradisional untuk mengadaptasi model bisnis mereka, memicu
perubahan dalam regulasi, dan menghadirkan peningkatan signifikan dalam pengalaman pengguna.
Kesimpulannya menyoroti urgensi bagi entitas keuangan tradisional untuk berinovasi secara proaktif
sertamenyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi keuangan. Regulasi yang responsif dan pengalaman
pengguna yang ditingkatkan menjadi pilar kunci dalam menghadapi tantangan yang dihadirkan dan
memanfaatkan peluang yang terbentang oleh inovasikeuangan digital.

Kata Kunci: Inovasi keuangan digital, Perusahaan keuangan tradisional, Regulasi, Pengalaman
pengguna

Abstract

The advent of digital financial innovation has significantly reshaped the landscape of tmditional financial
institutions. This article examines the impact of such innovation on trmditional financial entities, specifically
focusing on regulatory shifts and user experiences. Through a meticulous literature analysis, this article delineates
the disparity between tmditional business models and the emergence of digital financial technology while
elucidating the implications of requlatory changes and user experiences within this dynamic. The analysis reveals
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that digital financial innovation has compelled traditional financial entities to adapt their business models,
instigating regulatory adjustments, and ushering in substantial enhancements in user experience. Ultimately, this
underscores the imperative for trmaditional financial entities to proactively innovate and adapt to the evolving
landscape of financial technology. Responsive requlations and enhanced user experiences are pivotal in navigating
challenges and leveraging opportunities presented by digital financial innovation.

Keywords: Digital financial innovation, Traditional financial institutions, Regulation, User experience

PENDAHULUAN

Kehadiran inovasi keuangan digital telah memicu perubahan paradigma dalam
lanskap tradisional lembaga keuangan di seluruh dunia. Gelombang transformasi ini
didorong oleh kemajuan teknologi yang mengubah cara layanan keuangan diakses,
digunakan, dan disampaikan (Mehdiabadi, et al, 2022). Evolusi teknologi ini telah
berdampak signifikan pada entitas keuangan tradisional, menantang model operasional
yang ada dan mewajibkan adaptasi untuk tetap bersaing (Varma, et al., 2022).

Dalam konteks ini, inovasi keuangan digital mencakup beragam kemajuan teknologi,
termasuk blockchain, kecerdasan buatan, perbankan seluler, dan solusi fintech, yang
mengganggu praktik keuangan konvensional (Baker, et al., 2023; Kristianti, & Tulenan,
2021. Blockchain telah menjadi kekuatan revolusioner dalam mengubah model
keuangan tradisional, mendorong evolusi regulasi dan pengalaman pengguna untuk
membentuk ekosistem keuangan yang lebih efisien dan inklusif (Diantaris, 2023).
Inovasi ini telah memungkinkan penyediaan layanan keuangan melampaui batas
geografis, mendorong inklusi keuangan, dan meningkatkan aksesibilitas (Pratiwi, et al.,
2023).

Namun, dengan lonjakan solusi keuangan digital, kerangka regulasi dihadapkan
pada tantangan untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi (Forradellas, et
al., 2021). Adaptasi regulasi sangat penting untuk mengurangi risiko, memastikan
perlindungan konsumen, dan menjaga integritas sistem keuangan sambil memajukan
inovasi (Blake, 2022)). Akibatnya, lembaga regulasi terpaksa merancang kerangka kerja
yang fleksibel dan responsif guna menyeimbangkan inovasi dan manajemen risiko (Al-
nimer, et al., 2021).

Selain itu, pengalaman pengguna telah menjadi faktor penting yang membentuk
adopsi dan kesuksesan layanan keuangan digital (Hu, et al., 2019; Belascu, et al., 2023).
Antarmuka pengguna yang ditingkatkan, layanan personalisasi, dan transaksi yang
lancar telah menjadi hal yang penting untuk menarik dan mempertahankan pengguna
dalam lingkungan persaingan keuangan digital (Sakas, et al,). Oleh karena itu,
pemahaman dan optimalisasi pengalaman pengguna menjadi perhatian utama bagi
lembaga keuangan yang bertujuan memanfaatkan inovasi digital (Anifa, et al.,2022).

Secara ringkas, perpaduan inovasi keuangan digital, perubahan regulasi yang
berkelanjutan, dan pengalaman pengguna yang berpusat pada konsumen memetakan
narasi kontemporer yang mengubah entitas keuangan tradisional. Lingkungan dinamis
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ini menuntut pemahaman komprehensif mengenai dampak multifaset dari
transformasi digital dalam sektor keuangan (Rumondang et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur yang komprehensif untuk
menganalisis dampak inovasi keuangan digital pada perusahaan keuangan tradisional,
fokus pada perubahan regulasi dan pengalaman pengguna (Judijanto et al, 2023).
Proses literatur review ini dilakukan dengan langkah-langkah sistematis yang
mencakup identifikasi sumber informasi yang relevan, pemilihan kriteria inklusi
eksklusi yang sesuai, serta analisis menyeluruh terhadap literatur yang dipilih.

Pertama, identifikasi sumber informasi dilakukan dengan pencarian daring
menggunakan basis data akademis seperti PubMed, Google Scholar, dan jurnal keuangan
terkemuka. Kata kunci yang relevan seperti "digital financial innovation", "traditional
financial institutions", "regulation", dan "user experience" digunakan untuk memastikan
inklusi sumber-sumber yang sesuai dengan fokus penelitian.

Setelah identifikasi, kriteria inklusi eksklusi yang telah ditetapkan digunakan untuk
menyaring literatur yang relevan. Kriteria ini mencakup tahun publikasi (minimal
tahun 2018), relevansi dengan topik, dan kehandalan sumber informasi berdasarkan
reputasi jurnal atau kepercayaan akademis.

Setelah literatur yang relevan terpilih, analisis menyeluruh dilakukan untuk
mengekstrak temuan utama, pola, dan tren terkait dampak inovasi keuangan digital
pada perusahaan keuangan tradisional dalam konteks regulasi dan pengalaman
pengguna. Analisis ini memungkinkan identifikasi kerangka pemahaman yang
komprehensif terhadap perubahan yang terjadi dalam lingkungan keuangan dan
implikasinya bagi entitas keuangan tradisional.

Dengan menggunakan pendekatan literatur review yang sistematis, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam terhadap dinamika yang melibatkan
inovasi keuangan digital, regulasi, dan pengalaman pengguna dalam mengubah model
bisnis perusahaan keuangan tradisional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Adaptasi Model Bisnis

Inovasi keuangan digital telah menjadi katalisator bagi perusahaan keuangan
tradisional untuk merevolusi model bisnis mereka dalam waktu yang relatif singkat
(Mhlanga, 2020). Transformasi ini mencakup integrasi teknologi terkini seperti
blockchain, kecerdasan buatan, dan solusi fintech (Diantaris, 2023). Hal ini memaksa
perusahaan keuangan untuk merevitalisasi layanan mereka, merancang ulang proses
operasional, dan meningkatkan adaptasi teknologi untuk memenuhi tuntutan pasar
yang semakin digital. Dengan restrukturisasi yang mendalam, perusahaan keuangan
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tradisional telah mengarah pada model bisnis yang lebih adaptif dan responsif
terhadap perkembangan teknologi yang terus berubah.

Perlunya meningkatkan layanan dan efisiensi operasional mendorong perusahaan
keuangan tradisional untuk memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana untuk tetap
kompetitif (Martinez-Peldez, et al., 2023). Integrasi teknologi digital menjadi landasan
yang mendasari strategi bisnis baru, memungkinkan efisiensi yang lebih besar dalam
penyediaan layanan keuangan. Dari transformasi layanan perbankan online hingga
penggunaan kecerdasan buatan dalam analisis risiko, perusahaan keuangan telah
memanfaatkan inovasi teknologi untuk mengoptimalkan operasi mereka dan
memberikan pengalaman yang lebih baik kepada pelanggan.

Namun, dalam perubahan ini, perusahaan keuangan tradisional juga dihadapkan
pada tantangan dalam mengubah model bisnis mereka secara menyeluruh (Birkel , et
al, 2019). Integrasi teknologi baru memerlukan investasi yang besar dalam
infrastruktur, pelatihan karyawan, dan penyesuaian regulasi. Penyesuaian ini
seringkali berjalan seiringan dengan risiko yang melekat dalam mengadopsi teknologi
baru dan menerapkan strategi baru. Oleh karena itu, sambil melangkah menuju
digitalisasi, perusahaan keuangan juga harus tetap mempertimbangkan resiko dan
tantangan yang mungkin timbul.

2. Pengaruh terhadap Regulasi

Tidak diragukan lagi, inovasi keuangan digital telah memunculkan tantangan yang
signifikan terhadap kerangka regulasi keuangan yang ada (Li, et al., 2023). Pengenalan
layanan keuangan yang berbasis teknologi baru seperti blockchain dan fintech telah
merintangi kerangka kerja regulasi yang mapan. Hal ini memaksa regulator untuk
melakukan penyesuaian yang cepat guna menjaga keseimbangan antara memfasilitasi
inovasi yang merangsang perkembangan sektor keuangan, sambil tetap menjaga
stabilitas dan melindungi kepentingan konsumen dalam dinamika lingkungan
keuangan yang terus berubah.

Penyelarasan regulasi dengan inovasi keuangan digital merupakan titik fokus utama
bagi regulator. Mereka berupaya memahami dan merespons perubahan teknologi
keuangan yang mengemuka, seraya tetap mempertahankan kontrol dan pengawasan
yang diperlukan atas sistem keuangan (Suryono, et al, 2020). Dalam menyesuaikan
peraturan, regulator juga berusaha untuk mendorong pertumbuhan dan inovasi, sambil
meminimalkan risiko yang terkait dengan penerapan teknologi baru dalam layanan
keuangan.

Meski demikian, penyesuaian regulasi tidaklah mudah. Proses ini memerlukan
kerjasama yang erat antara regulator, industri keuangan, dan pemangku kepentingan
lainnya (Méahonen, 2020). Regulator juga harus mempertimbangkan konsekuensi jangka
panjang dari perubahan regulasi tersebut, termasuk implikasi terhadap stabilitas sistem
keuangan, keamanan transaksi dan perlindungan konsumen. Oleh karena itu,
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meskipun inovasi keuangan digital menawarkan peluang yang luas, penyesuaian
regulasi yang cermat dan responsif menjadi krusial untuk menjaga keselarasan antara
pertumbuhan inovasi dan kestabilan sektor keuangan.

3. Peningkatan Pengalaman Pengguna

Inovasi keuangan digital telah mengubah paradigma interaksi pengguna dengan
layanan keuangan secara signifikan (Hu, et al., 2019). Peningkatan dalam pengalaman
pengguna melalui antarmuka yang lebih intuitif, layanan yang dipersonalisasi, serta
proses transaksi yang lebih mudah telah menjadi fokus utama bagi perusahaan
keuangan Pengguna kini menuntut akses yang lebih cepat, layanan yang lebih hemat
waktu, dan pengalaman yang disesuaikan dengan preferensi individu mereka dalam
mengelola  keuangan  mereka, mendorong  perusahaan  keuangan  untuk
memprioritaskan pengembangan solusi yang responsif terhadap kebutuhan pengguna.

4. Perubahan dalam Kebutuhan Keterampilan Karyawan

Transformasi ke arah inovasi keuangan digital telah mengubah lanskap
keterampilan yang diperlukan oleh karyawan dalam perusahaan keuangan tradisional
(Reis, et al., 2023). Para karyawan tidak hanya diharapkan untuk memiliki pemahaman
mendalam tentang prinsip-prinsip keuangan, tetapi juga diperlukan untuk
memperoleh keterampilan baru yang berkaitan langsung dengan teknologi keuangan.
Ini meliputi pemahaman tentang blockchain, analisis data, kecerdasan buatan, dan
teknologi terkait lainnya yang menjadi inti dari inovasi keuangan saat ini (Shinde, et al.,
2021). Karyawan perusahaan keuangan juga dituntut untuk memiliki kemampuan
untuk memahami dan mengelola risiko yang muncul seiring dengan adopsi teknologi
baru dalam operasi perusahaan mereka.

Penyadaran akan pentingnya keterampilan teknologi dalam lingkungan keuangan
tradisional telah mendorong perusahaan keuangan untuk meningkatkan pelatihan dan
pengembangan karyawan (Mahssouni, et al,). Ini melibatkan program pelatihan yang
bertujuan untuk memperluas wawasan karyawan terhadap teknologi keuangan,
memperkaya pemahaman mereka tentang risiko yang terkait, dan mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan inovasi keuangan digital. Perusahaan keuangan
tradisional juga mencari cara untuk merekrut individu dengan latar belakang teknologi
yang kuat, sehingga dapat membawa pandangan baru dan keahlian yang diperlukan
untuk menghadapi perubahan yang terjadi.

5. Perubahan pada Risiko dan Keamanan

Inovasi keuangan digital telah mengubah lanskap pemahaman terhadap risiko dan
keamanan dalam operasi perusahaan keuangan tradisional (jain, et al., 2023). Terobosan
teknologi ini telah membawa tantangan baru seperti risiko keamanan data yang
meningkat, ancaman keamanan siber yang lebih kompleks, dan tuntutan perlindungan

405



Ida Kristiana 1), Loso Judijanto 2), et al.,Pengaruh Inovasi Keuangan Digital
Terhadap Model Bisnis Perusahaan Keuangan Tradisional...

konsumen yang lebih ketat dalam lingkungan teknologi keuangan yang terus
berkembang (Pangkas & Lee, 2021).

Perusahaan keuangan tradisional menjadi lebih rentan terhadap risiko keamanan
data seiring dengan peningkatan penggunaan teknologi untuk mengelola informasi
keuangan yang sensitif. Ancaman seperti peretasan data dan pelanggaran privasi
menjadi lebih serius, mendorong perusahaan untuk meningkatkan infrastruktur
keamanan mereka dan mengembangkan kebijakan yang lebih ketat dalam mengelola
dan melindungi data pelanggan.

Ancaman keamanan siber juga menjadi fokus utama karena perusahaan keuangan
menyadari kompleksitas dan seriusnya ancaman tersebut (Pangkas & Lee, 2021).
Kehadiran teknologi yang terhubung dalam layanan keuangan meningkatkan risiko
terhadap serangan siber, memaksa perusahaan untuk terus meningkatkan sistem
keamanan siber mereka guna melindungi informasi sensitif dan menjaga kestabilan
operasional mereka.

Selain itu, perubahan regulasi dan standar perlindungan konsumen yang semakin
ketat telah memaksa perusahaan keuangan untuk lebih berhati-hati dalam menangani
data pelanggan dan memastikan kepatuhan terhadap standar keamanan yang
ditetapkan. Dalam wupaya untuk meminimalkan risiko, perusahaan harus secara
proaktif mengadopsi kebijakan dan teknologi yang sesuai guna melindungi informasi
penting dan menjaga kepercayaan pelanggan.

6. Perubahan dalam Strategi Bisnis

Inovasi keuangan digital telah menjadi pendorong utama bagi perusahaan keuangan
tradisional untuk mengevaluasi dan merevitalisasi strategi bisnis mereka (Bittini, et al.,
2022). Transformasi ini mendorong perusahaan untuk menyesuaikan fokus strategis
mereka, dengan lebih menekankan inovasi dalam produk dan layanan, ekspansi pasar
yang lebih luas, serta peningkatan pengalaman pelanggan untuk tetap relevan dalam
era teknologi yang terus berkembang.

Perusahaan keuangan tradisional kini memahami pentingnya berinovasi dalam
menawarkan layanan yang lebih efisien dan responsif terhadap permintaan pelanggan
yang berubahKeterlibatan teknologi keuangan yang terus berkembang mendorong
perusahaan untuk berinvestasi dalam pengembangan produk yang lebih inovatif,
platform digital yang lebih interaktif, dan strategi pemasaran yang lebih canggih guna
menjangkau segmen pasar yang lebih luas.

Pentingnya pengalaman pelanggan semakin menjadi pusat perhatian dalam strategi
bisnis perusahaan keuangan. Penekanan pada pengalaman pengguna yang unggul,
kemudahan transaksi, serta personalisasi layanan menjadi prioritas dalam upaya
perusahaan untuk mempertahankan keunggulan kompetitif dan memenuhi harapan
pelanggan dalam lingkungan bisnis yang semakin terhubung secara digital.
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7. Implikasi Sosial dan Ekonomi

Perubahan yang diinduksi oleh inovasi keuangan digital membawa dampak yang
signifikan dalam ranah sosial dan ekonomi (Vania & Anwar,). Salah satu dampak
utamanya adalah peningkatan aksesibilitas terhadap layanan keuangan yang
sebelumnya sulit dijangkau, terutama bagi individu atau komunitas yang terpinggirkan
secara finansial. Inovasi ini juga memfasilitasi inklusi keuangan yang lebih luas dengan
memberikan akses kepada orang-orang yang sebelumnya terbatas dalam menggunakan
layanan keuangan tradisional.

Selain itu, pergeseran paradigma dalam interaksi masyarakat dengan layanan
keuangan juga menjadi dampak penting dari inovasi ini. Masyarakat kini cenderung
lebih mengadopsi layanan keuangan digital yang menawarkan kemudahan, kecepatan,
dan aksesibilitas yang lebih besar daripada model tradisional. Ini mengarah pada
perubahan dalam preferensi dan harapan konsumen, serta menciptakan lingkungan di
mana teknologi keuangan memainkan peran yang semakin dominan dalam kehidupan
sehari-hari.

8. Tantangan Masa Depan dan Peluang

Meskipun memberikan manfaat yang substansial, inovasi keuangan digital juga
membawa tantangan yang harus dihadapi oleh perusahaan keuangan tradisional ke
depannya (Anakpo, et al, 2023). Salah satu tantangannya adalah menghadapi
peraturan yang terus berubah, yang memerlukan adaptasi cepat dan kontinu dari
perusahaan untuk tetap mematuhi standar yang berkembang. Selain itu, meningkatnya
risiko keamanan dalam ekosistem teknologi keuangan menuntut perusahaan untuk
terus mengembangkan strategi yang mampu mengatasi ancaman yang semakin
kompleks dan berkembang.

Namun, di tengah tantangan ini juga terbuka peluang bagi perusahaan keuangan
tradisional. Peluang untuk terus berinovasi dalam layanan mereka, menyesuaikan
produk dengan permintaan pasar yang berubah, dan menjembatani kesenjangan
keuangan di antara komunitas yang masih belum terlayani. Perusahaan memiliki
peluang untuk memanfaatkan teknologi keuangan untuk menciptakan solusi yang
lebih inklusif dan berdampak positif bagi masyarakat yang lebih luas.

B. Pembahasan

Dampak signifikan inovasi keuangan digital terhadap perusahaan keuangan
konvensional. Transformasi ini tidak hanya terbatas pada integrasi teknologi mutakhir
seperti blockchain, kecerdasan buatan, dan fintech, tetapi juga merambah pada
restrukturisasi model bisnis, operasional, dan regulasi di ranah keuangan. Upaya
adaptasi perusahaan keuangan konvensional terhadap teknologi ini dilakukan untuk
memperbaiki efisiensi operasional, meningkatkan pengalaman pengguna, dan
menangani tantangan regulasi terkait inovasi. Namun, evolusi ini juga memunculkan
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berbagai tantangan baru, termasuk aspek keamanan data, pengembangan keterampilan
bagi karyawan, penyesuaian regulasi, dan penerapan strategi bisnis yang lebih inovatif.

Adaptasi regulasi menjadi fokus krusial dalam menghadapi revolusi keuangan
digital. Pihak regulator bertujuan menjaga keseimbangan antara mendorong kemajuan
teknologi keuangan dan memastikan stabilitas sektor keuangan serta perlindungan
konsumen. Upaya ini melibatkan penyesuaian regulasi yang responsif dan kerjasama
erat antara regulator, pelaku industri keuangan, dan berbagai pemangku kepentingan
lainnya untuk mengurangi risiko serta merumuskan kebijakan yang sesuai dengan
dinamika pasar.

Peningkatan pengalaman pengguna menjadi dorongan utama bagi perusahaan
keuangan dalam menyesuaikan diri dengan inovasi keuangan digital. Perusahaan ini
berupaya mengadopsi teknologi guna mendukung layanan yang lebih responsif serta
mempertinggi pengalaman konsumen. Namun, transformasi ini juga mengakibatkan
perubahan dalam kebutuhan keterampilan karyawan yang kini harus memiliki
pemahaman mendalam mengenai teknologi keuangan.

Disamping tantangan regulasi dan pengalaman pengguna, inovasi keuangan digital
turut mempengaruhi risiko dan aspek keamanan. Ancaman terhadap keamanan data
serta peningkatan persyaratan perlindungan konsumen mendorong perusahaan untuk
meningkatkan infrastruktur keamanan mereka serta menerapkan kebijakan yang lebih
ketat dalam mengelola dan melindungi data.

Lebih dari sekadar mengubah infrastruktur, inovasi keuangan digital juga mengubah
strategi bisnis perusahaan keuangan tradisional. Perusahaan-perusahaan ini berupaya
untuk terus berinovasi dalam produk dan layanan mereka, menitikberatkan pada
pengalaman pelanggan yang lebih baik, serta memperluas akses layanan keuangan bagi
mereka yang sebelumnya terbatas secara finansial.

Dalam ranah sosial dan ekonomi, inovasi ini mempengaruhi cara masyarakat
berinteraksi dengan layanan keuangan dan memperkuat inklusi keuangan. Meskipun
dihadapkan pada tantangan ke depan seperti perubahan regulasi dan risiko keamanan
yang meningkat, terbuka juga peluang untuk terus berinovasi dalam layanan,
menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar yang berubah, serta menciptakan
kesempatan bagi inklusi keuangan yang lebih luas.

SIMPULAN

Dampak inovasi keuangan digital pada perusahaan keuangan tradisional sangatlah
signifikan dan meluas. Transformasi ini telah memaksa perusahaan keuangan untuk
merevolusi model bisnis mereka, menyesuaikan regulasi dan memprioritaskan
pengalaman pengguna yang. Pengaruh inovasi ini juga telah memicu perubahan dalam
kebutuhan keterampilan karyawan, infrastruktur teknologi, dan strategi bisnis.

Selain itu, inovasi keuangan digital bukan hanya mengubah cara perusahaan
keuangan beroperasi, tetapi juga memiliki dampak sosial dan ekonomi yang
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substansial. Hal ini mencakup peningkatan akses ke layanan keuangan, inklusi
keuangan yang lebih besar, dan pergeseran paradigma dalam interaksi masyarakat
dengan sektor keuangan. Meskipun memberikan berbagai manfaat, inovasi ini juga
memunculkan tantangan baru, seperti tantangan regulasi yang berkelanjutan dan risiko
keamanan yang semakin kompleks.

Dalam menghadapi masa depan, perusahaan keuangan tradisional perlu tetap
fleksibel, responsif terhadap perubahan regulasi, dan fokus pada inovasi yang terus-
menerus. Peluang terbuka bagi perusahaan keuangan untuk terus mengembangkan
layanan yang lebih inovatif sambil menjaga keamanan, privasi, dan kepercayaan
pelanggan. Dengan memahami dan mengadaptasi diri terhadap dinamika inovasi
keuangan digital, perusahaan keuangan tradisional dapat memanfaatkan potensi
penuh teknologi modern untuk memperluas layanan, mencapai inklusi keuangan yang
lebih besar, dan tetap menjadi bagian integral dari transformasi ekonomi global yang
terus berkembang.
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